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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami penjatkan kehadirat Tuhan YME, yang atas rahmat-Nya maka 

kami dapat menyelesaikan penyusunan Laporan Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat dengan Judul “Hama dan Penyakit pada tanaman cabai”.  

Dalam Penulisan Laporan ini penulis merasa masih banyak kekurangan-

kekurangan baik pada teknis penulisan maupun materi, mengingat akan 

kemampuan yang dimiliki penulis. Untuk itu kritik dan saran dari semua pihak 

sangat penulis harapkan demi penyempurnaan pembuatan laporan di masa yang 

akan datang. 

Pada penyusunan laporan ini, penulis tidak lupa mengucapkan terimakasih 

kepada seluruh pihak yang membantu proses penyelesaiaan kegiatan PKM yang 

dilaksanakan pada Sekolah Lapang (SL) di Kabupaten Blitar diantaranya: 

1. Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian Kementerian 

Pertanian. 

2. Direktur Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan) Malang 

3. Kepala UPPM Polbangtan Malang 

4. Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Blitar 

5. TIM fasilitator pelaksanaan Sekolah Lapang di Kec. Bakung, Kab. Blitar 

6. Penyuluh Dinas Pertanian Kabupaten Blitar 

7. Peserta yang mewakili petani se Kabupaten Blitar 

8. Rekan panitia Polbangtan Malang. 

 

Semoga Laporan ini dapat bermanfaat dan menjadi acuan pada pelaksanaan 

kegiatan PKM selanjutanya. 

 

Jombang, 25 Desember  2022 

 

Penyusun 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Cabai merupakan komoditas utama tanaman Hortikultura. 

Kebutuhan cabai terus meningkat seiring dengan pertambahan jumlah 

penduduk. Namun demikian seiring dengan berjalannya waktu produksi 

tanaman cabai menurun. Penurunan produksi tanaman cabai salah satunya 

disebabkan oleh adanya organisme pengganggu tanaman (OPT). OPT 

mengakibatkan adanya luka pada tanaman, tanaman kering, layu, kerdil 

yang secara langsung adanya serangan OPT pada tanaman cabai mampu 

menyebabkan kehilangan hasil hingga 100%.  

OPT pada tanaman cabai yang utama diantaranya yaitu thrips, 

Bemissia tabaci, Lalat buah, Kutu daun dank utu kebul, antraknosa, Layuu 

bakteri, layu fusarium, dan penyakit virus. Serangan OPT yang tinggi akan 

mengakibatkan kehilangan hasil yang tinggi. Hal ini mengakibatkan 

perlunya upaya menekan dan melakukan pencegahan adanya OPT tanaman 

Cabai. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan mengenali dan 

memahami hama dan penyakit tanaman cabai sehingga upaya pencegahan 

dan HPT tanaman cabai dapat dikelola dengan baik.  

Pengenalan dan pemahaman yang baik tentang hama dan penyakit 

pada tanaman cabai dapat dilakukan melalui bioekologi Hama dan pathogen, 

siklus hidup, penyebab serangan, penyebaran hingga kepada tingkat 

pengendalian terhadap hama dan penyakit tanaman cabai. Pemahaman dan 

pengetahuan yang baik tentang hama dan penyakit pada tanaman cabai 

dapat dijadikan acuan dalam melakukan pengelolaan terhadap hama dan 

penyakit tersebut. Pengelolaan hama dan penyakit yang baik secara 

langsung mampu meningkatkan produktifitas tanaman.  

 

1.2. Tujuan 

Tujuan pelaksanaan SL tentang hama dan penyakit tanaman cabai adalah 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang hama dan penyakit 

tanaman cabai sehingga mampu melakukan pengelolaan terhadap hama 

dan penyakit dengan baik yang berakibat pada peningkatan produktifitas 

tanaman. 
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1.3. Sasaran 

Sasaran pelaksanan SL adalah kelompok tani yang memiliki komoditas 

tanaman cabai, Penyuluh di Kec. Bakung, Kab. Blitar. 
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BAB II. GAMBARAN UMUM KEGIATAN 

 

2.1. Waktu dan Tempat 

Sekolah Lapang (SL) dengan judul “Hama dan penyakit pada 

tanaman Cabai” dilaksanakan di Kelompok Tani Paritan, Kec. Bakung, Kab. 

Blitar pada tanggal 21 November 2022.  

2.2. Pelaksana Kegiatan 

Pelaksana kegiatan Sekolah Lapang (SL) dengan judul “Hama dan penyakit 

pada tanaman cabai” adalah Politeknik Pembangunan Pertanian 

(Polbangtan) Malang kerja sama dengan Dinas Pertanian Kabupaten Blitar 

dengan kepanitiaan sebagai berikut: 

Pelindung  Direktur Politeknik Pembangunan 

Pertanian Malang  

Pengarah  Kepala Unit Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat (UPPM) 

Polbangtan Malang  

PJ  Yendri Junaidi, S.Pt, M.Sc 

Pemateri  Lisa Navitasari, SP., MP 

 

2.3. Peserta 

Peserta yang terlibat dalam kegiatan SL ini adalah kelompok tani “Paritan” 

yang bergerak di bidang pertanian “tanaman Hortikultura yaitu Cabai” 

berasal dari Kec. Bakung, Kabupaten Blitar. 

 

2.4. Materi Sekolah Lapang (SL). 

Materi Sekolah Lapang (SL) dengan tema “Hama dan Penyakit Pada 

Tanaman Cabai” (terlampir) terdiri dari: 

1. Materi Hama pada tanaman cabai 

2. Materi Penyakit pada tanaman cabai 

3. Cara pembuatan biofungisida dan pupuk hayati dari metabolit jamur 

Trichoderma sp. 

 

2.5. Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan kegiatan SL yaitu secara offline atau tatap muka 

langsung, materi disampaikan dalam bentuk ceramah dan praktik Serta 
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adanya diskusi terakit dengan Hama dan penyakit tanaman cabai, dan 

pengelolaan hama dan penyakit tanaman cabai serta demonstrasi cara 

pembuatan pupuk hayati dari metabolit jamur Trichoderma sp,.  

 

2.6. Anggaran Biaya 

Pembiayaan kegiatan Sekolah Lapang (SL) ini dibebankan pada DIPA 

Polbangtan Malang tahun anggaran 2022.   
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BAB III. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

3.1. Pelaksanaan Kegiatan 

A. Persiapan 

Pelaksanaan kegiatan dimulai dari persiapan. Tahapan persiapan 

yang dilakukan adalah mencari informasi kepada penyuluh terkait materi 

khusus yang dibutuhkan pada Sekolah Lapang tanaman cabai di Kec. 

Bakung, Kabipaten Blitar. 

 

B. Pelaksanaan Sekolah Lapang 

Pelaksanaan sekolah lapang dilaksanakan di kelompok tani Paritan, 

kec. Diwek, Kab. Jombang. Pelaksanaan dilakukan di rumah ketua 

kelompok tani yang dihadiri 20 peserta. Pemaparan materi dilakukan 

dengan disertai diskusi dengan peserta dari kelompok tani terkait dengan 

hama dan penyakit pada tanaman cabai. Selain pemaparan materi juga 

dilakukan praktek pembuatan metabolit cair dari Trichoderma dengan 

media air cucian beras, air kelapa, dan gula. Praktek metabolit cair dari 

Trichoderma  selain dapat berfungsi sebagai agensia hayati juga dapat 

berfungsi sebagai pupuk hayati. Hal ini mengakibatkan secara tak langsung 

penggunaan metabolit Trichoderma  mampu menekan penyakit pada 

tanaman padi sekaligus meningkatkan produksi.  

  

C. Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan adalah diperlukan rencana tindak lanjut dari 

Sekolah lapang seperti pendampingan terkait materi yang disampaikan ke 

kelompok tani. Selain itu, alokasi waktu yang kurang ketika dilakukan 

pemaparan materi dan praktek.  

 

1.2. Pembahasan 

Sekolah lapang (SL) di kelompok tani Paritan kec. Bakung, 

Kabupaten Blitar dilakukan dengan mengangkat tema Hama dan penyakit 

tanaman cabai. Pemaparan materi dilakukan dengan metode ceramah dan 

diskusi yang dimulai dari pengenalan OPT, jenis OPT, akibat yang 

ditimbulkan hingga cara pengendalian terhadap OPT. Seluruh peserta yang 

terdiri dari kelompok tani dan penyuluh sangat antusias dalam menyimak 

pemaparan dan melakukan diskusi tersebut.  
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Peserta diberi pemahaman terkait dengan OPT hubungan dengan 

lingkungan dan cara budidaya. Hal ini dikarenakan factor lingkungan dan 

cara budidaya mampu menekan bahkan memperparah serangan OPT.  

Peserta juga disarankan mampu melakukan pencegahan sebelum masuk 

kedalam langkah tindakan pengendalian. Pencegahan dilakukan dengan 

penggunaan benih sehat dan bermutu dan manipulasi lingkungan yang 

tidak mendukung perkembangan OPT. Tindakan pengendalian dilkukan 

dengan cara mekanis dan teknis terlebih dahulu sebelum ke tindakan 

kimia. Hal ini dikarenakan tindakan pengendalian secara kimia mampu 

menimbulkan resistensi hama/penyakit, ledakan hama, menimbulkan 

hama/penyakit baru, penecemaran lingkungan, penurunan mikroba 

bermanfaat di dalam tanah yang secara tak langsung menyebabkan 

degradasi lahan. Degradasi lahan akan berdampak pada penurunan 

produksi tanaman. Hal ini mengakibatkan selain OPT terdapat degradasi 

lahan yang disebabkan penggunaan pestisida berlebihan yang mampu 

menurunkan produksi tanaman. Hal ini mendorong upaya pengendalian 

OPT yang ramah lingkungan. Salah satu yang dapat dilakukan adalah 

penggunaan agensia hayati. 

Agensia hayati dapat berasal dari kelompok jamur dan bakteri. 

Agensia hayati mampu menekan penyakit atau hama tertentu pada 

tanaman padi. Penggunaan agensia hayati selain mampu menekan 

penyakit/hama tertentu juga dapat memacu pertumbuhan tanaman. Hal ini 

mengakibatkan penggunaan agensia hayati juga berfungsi sebagai pupuk 

hayati yang mampu meningkatkan produksi tanaman. Pengendalian OPT 

yang ramah lingkungan dengan pemanfaatan agensia hayati mampu 

menjadi alternative dalam meningkatkan produksi tanaman dan 

mewujudkan pertanian yang ramah lingkungan dan berkelanjutan.  
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BAB IV. PENUTUP 

 

Pelaksanaan Sekolah Lapang (SL) di kelompok tani Paritan di Kec. Bakung, 

Kab. Blitar  dilaksanakan dengan lancar. Antusisa peserta yang terdiri dari petani 

dan PPL dalam menyimak Hama dan penyakit pada tanaman cabai diwaranai 

dengan diskusi dalam penanganan OPT untuk meningkatkan produksi tanaman 

dan guna mewujudkan pertanian yang ramah lingkungan dan berkelanjutan.   
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LAMPIRAN 

 
Lampiran 1. Materi Paparan NS/Pemateri 
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Lampiran 2. Report Perjalanan Kegiatan 

 

Nama Kegiatan 

: 
Sekolah lapang Hama dan penyakit pada tanaman 
cabai 

MAK :  

Tanggal Berangkat : 21 November 2022 

Tanggal Kembali : 23 Novemberi 2022 

Lokasi 
: Kec. Bakung, Kab. Blitar 

Tim yang terlibat 
: 

UPPM Polbangtan Malang, Dinas Pertanian Kab. 
Jombang, PPL Kec Bakung, kelompok tani Paritan 
di Kec. Bakung. 

 

Laporan Hasil Kegiatan 

1. LATAR BELAKANG DAN TUJUAN KEGIATAN 

 

1. Latar Belakang 

Kegiatan 

- Kelompok tani Paritan di kec. Bakung, Kab. 

Blitar memiliki komoditas tanaman Cabai 

- Komoditas tanaman Cabai tersebut memiliki 

fator pembatas di dalam produksi, salah 

satunya yaitu OPT (organisme Pengganggu 

Tanaman) yaitu Hama dan penyakit pada 

tanaman cabai. 

- Pengetahuan dan pemahaman tentang hama 

dan penyakit pada tanaman cabai diperlukan 

dalam upaya untuk mengelola HPT cabai 

dengan baik. 

- Pengelolaan Hama dan penyakit cabai yang 

tepat mampu meningkatkan produktifitas 

tanaman.  

- Salah satu pengendalian yang dapat 

dilakukan adalah dengan pengendalian OPT 

yang ramah lingkungan yaitu  agensia hayati. 

- Penggunaan agensia hayati mampu menekan 

hama/penyakit tertentu sekaligus 

meningkatkan produksi. Hal ini dikarenakan 

agensi hayati dapat berfungsi sebagai pupuk 
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hayati yang memacu pertumbuhan tanaman. 

2. Tujuan 

Kegiatan 

- Sekolah lapang dengan tema Hama dan 

penyakit pada tanaman cabai untuk 

meningkatkan produksi tanaman guna 

mewujudkan pertanian yang ramah 

lingkungan dan berkelanjutan. 

 

 

 

2. OUTPUT KEGIATAN 

 

No Output Kegiatan Target Realisasi 
Metode 

Verifikasi 

1 Pelaksanaan SL 
“pemaparan materi 
Hama dan penyakit 
pada tanaman cabai” 

100% 100% Terlaksana 
dengan metode 
ceramah dan 
diskusi 

2 Praktek pembuatan 
metabolit cair dari 
Trichoderma sebagai 
agensi ahayati dan 

pupuk hayati 

100% 100% Demo praktek 

 

 

3. DISKRIPSI DAN DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

No Output Kegiatan Dokumentasi 

1 Pemaparan materi pengendalian 
Hama dan penyakit pada tanaman 

cabai  
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2. Praktek pembuatan metabolit cair 
dari Trichoderma sebagai agensia 
hayati dan pupuk hayati 

 

 

 

 

4. RENCANA TINDAK LANJUT 

 

1. Mengevaluasi pelaksanaan bimbingan teknis terkait dengan 

jumlah peserta 

2. Melakukan penilaian indikator keberhasilan kegiatan melalui 

lembar evaluasi peserta 

 

             Yang membuat, 

 

 

 

           (Lisa Navitasari) 
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Lampiran 3. Daftar Hadir Peserta SL 
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Lampiran 4. Berita Acara Kegiatan SL 
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Lampiran 5. Biodata Pemateri  
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                   ……………………………………….. 
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Lampiran 7.  Press release kegiatan 

Sekolah Lapang, Polbangtan Malang Ajari Petani Soal Hama dan Penyakit Cabai - TIMES Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://timesindonesia.co.id/indonesia-positif/437396/sekolah-lapang-polbangtan-malang-ajari-petani-soal-hama-dan-penyakit-cabai
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Lampiran 8. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan SL 

 

 

Gambar 1. Pemaparan materi Hama dan penyakit pada tanaman cabai 
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Gambar 2. Praktek pembuatan agensia hayati dan pupuk hayati dari Trichoderma  

sp. 
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Gambar 3. SL tema Hama dan penyakit pada tanaman cabai
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